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PT Aeon Vision Synergy is a company engaged in the service sector as a third 
person in helping to check a project which consists of several types, namely survey links, 
survey data, and reports generated from survey data. PT Aeon Vision Synergy has 
problems in the company's control system because the work system is still conventional 
so that the data stored is lacking accuracy. Therefore, this study conducted the design of 
building a system for the company. The method used is the SDLC waterfall model which 
consists of analysis, design, coding and testing. The results of this study are the 
existence of a project management information system that makes it easier for 
employees to control projects as well as attendance and payroll. 
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PENDAHULUAN 
PT Aeon Vision Synergy merupakan 
salah satu perusahaan bergerak 
dibidang dalam bidang jasa sebagai 
orang ketiga dalam membantu 
pengecekan seubah proyek yang terdiri 
dari beberapa tipe yaitu link survey 
(script) dan data-data survey (table) dan 
laporan yang dihasil dari data survey 
(report), yang terletak di Lubuk Baja, 
Batam. PT. Aeon Vision Synergy 
memiliki masalah adalah prosedur kerja 
masih dalam konvensional maka sering 
terjadinnya lupa penginputan hasil kerja 
proyek dampak tersebut bisa 
mengakibatkan penghasilan perusahaan 
dan reputasi perusahaan dan pada 
absensi karyawan masih menggunakan 
kertas absensi yang disediakan dan hasil 
absensi masih belum optimasi maka 
dalam bagian penggajian sering terjadi 
masalah seperti perhitungan gaji kurang 
akurat.  
Berdasarkan adanya permasalahan 
tersebut maka penelitian ini bertujuan 
untuk melakukan perancangan sistem 





Menurut Romney dan Steinbart 
(2015) Sistem adalah sekumpulan data 
atau lebih komponen yang saling 
berhubungan serta berinteraksi untuk 
mencapai tujuan (Destiningrum & 
Adrian, 2017). 
Sistem artinya sekumpulan 
komponen yang saling bekerja sama 
serta kolerasi antar objek dapat 
disimpulkan sebagai satu kesatuan 
yang disusun untuk mencapai satu 
tujuan. 





Menurut (Palit, Rindengan, & 
Lumenta, 2015) Informasi merupakan  
data yang diolah dari suatu ragam 
menjadi informasi, pengguna lalu 
mendapatkan informasi tersebut, 
mengambil tindakan sesuai dari 
informasi yang didapaktkan dan 
melakukan aksi, yang membentukan 
suatu tindakan yang baru dan dapat 
mengolah data kembali. Data ini dapat 
diambil kembali menjadi masukan baru 
dan diolah kembali dan seterusnya 
yang menajdi sebuah siklus. 
Informasi adalah data yang telah 
diolah sehingga bermanfaat untuk 
mengambil sebuah tindakan. Data 
merupakan sebagai perwakilan suatu 
objek. Data yang belum diolah tidak 
bisa dipergunakan sebagai 
pengambilan keputusan. 
2.3 Sistem Informasi 
Menurut (Firman et al., 2016) 
Sistem informasi merupakan gabungan 
dari perangkat lunak (software), 
perangkat keras (hardware), sumber 
daya data dan jaringan komunikasi 
yang menggabungkan, membarui, dan 
disebarkan informasi pada sebuah 
organisasi. 
Menurut Tukino dan Amrizal (2017) 
Sistem sekumpulan komponen-
kompenen yang terdiri dari sub sistem 
yang berinteraksi dan kerjasama untuk 
menghasilkan output yang dibutuhkan. 
(Tukino, 2019) 
2.4 PHP 
PHP merupakan bahasa yang 
disusun secara spesifik buat 
penggunaan pada web.  PHP adalah  
alat yang pengerjaan  halaman  web  
dinamis (Lutfi, 2017). 
Bahasa pemrograman PHP 
merupakan bahasa pemrograman skrip 
yang dipergunakan buat menbentuk 
website yang bersifat server-side 
scripting (Muhammad Saed, Saputra, & 
Eri Firman, 2019). 
2.5 HTML 
HTML adalah bahasa 
pemrograman yang adaptif mampu 
menetapkan script berasal dari Visual 
Basic, C, JAVA, dan lain-lain. Bila 
HTML tidak dapat menjalankan suatu 
perintah pemrograman eksklusif. 
Browser tidak bisa menunjukan kotak 
dialog “Syntax Error”. Oleh sebab itu, 
jika terjadinya syntax error dalam skrip 
HTML, dampak yang paling jelas 
adalah halaman jendela browser tidak 
dapat menjalankan skrip  HTML 
(Lestanti & Susana, 2016). 
2.6 CSS 
Cascading Style Sheet (CSS) 
merupakan aturan buat mengatur 
sejumlah elemen dalam sebuah web 
menjadi lebih beragam dan tersusun 
(Budiman, Hasudungan, & Khoiri, 
2017). 
2.7 Framework Laravel 
Pengertian framework adalah 
kerangka kerja berasal dari sebuah 
website yang akan dibuat. Waktu yang 
dipergunakan untuk merakit website 
akan lebih singkat dan 
mempermudahkan dalam perbaikan 
jika menggunakan kerangka tersebut. 
Framework Laravel adalah salah 
satunya framework yang sering 
dipergunakan oleh para programmer 
dikarenakan bersifat open source 
(Mediana, 2018). 
2.8 Database 
Database adalah sekumpulan 
elemen data yang terintegrasi secra 
logika. Basis data menyediakan 
berbagai rekapan yang lama dan 
disimpan dalam berkas yaang terpisah 
kedalam satu gabungan umum untuk 
banyak aplikasi. Jadi basis data dapat 
bermuat berbagai elemen data yang 
mengambarkan sebagai entitas dan 
antar hubung entitas (Nugroho & 
Purnama, 2012). 
2.9 Proyek 
Manajemen proyek adalah kegiatan 
anggota organisasi seperti mengelolah, 
memimpin, merencanakan, dan 
mengandalikan sumber daya untuk 
mencapai tujuan organisasi yang sudah 










2.10 Pengertian Absensi 
Absensi merupakan sebuah 
aktivitas yang dilakukan oleh karyawan 
untuk menunjukan kehadiran maupun 
tidak hadir dalam berkerja disuatu 
organisasi dan jumlah absen kerja 
dalam perusahaan untuk perusahaan 
yang menggaji (Pembangunan & Budi, 
2018). 
2.11 Pengertian Penggajian 
Gaji adalah imbalan yang diberikan 
dari tugas administratif kepada pegawai 
yang umumnya secara bulanan. 
Sedangkan upah merupakan 
penghasilan yang diterima oleh buruh 
yang ditetapkan secara harian maupun 
berdasarkan unit perkerjaan yang telah 
selesai (Kurniawan et al., 2000). 
 
Gambar 1. Proses Data Penggajian 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini mengunakan model 
waterfall. 
 
Gambar 2. Model Waterfall 
Berikut penjelasan proses model 
waterfall pada gambar 2: 
1. Analisis. Tahap pengumpulan ide 
dilakukan secara intensif untuk 
memperincikan keperluan 
perangkat lunak agar bisa 
dipahami perangkat lunak yang 
diharapkan oleh pengguna. 
2. Desain. Proses desain program 
aplikasi terdiri dari kerangka 
perangkat lunak, tampilan 
antarmuka, struktur data, serta 
langkah pengodean. 
3. Pengodean. Hasil desain 
dimasukan ke dalam program 
perangkat lunak. Pada tahap 
pengodean tersebut adalah 
program perangkat lunak  harus 
sesuai dengan desain yang 
digambarkan pada tahap desain. 
4. Pengujian. Proses pencobaan 
pada perangkat lunak secara logik 
dan kegunaan serta meyakinkan 
bahwa seluruh bagian telah diuji. 
Tujuan tahap ini adalah dapat 
mengurangkan kesalahan dan 
meyakinkan akan terjadi sinkron 
dengan yang diharapkan oleh 
pengguna. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Aliran Sistem Informasi yang baru 
Agar mudah dipahami penjelasan 
sistem informasi yang baru di PT Aeon 
Vision Synergy, sistem informasi 
digambarkan dalam bentuk grafik. 































Gambar 3. Flowchart Sistem Manajemen 
Proyek Baru 
 
3.2 Diagram Use case 
Use Case berfungsi untuk 
memahami fungsi-fungsi yang terdapat 
dalam suatu sistem dan siapa yang 
memiliki hak dalam mempergunakan 
fungsi-fungsi tersebut. 





Gambar 4. Diagram Use Case 
3.3 Diagram Aktivitas 
Diagram Aktvitas berfungsi untuk 
mengvisualkan alur kerja atau kegiatan 
dari sebuah menu atau sistem yang ada 
pada sistem manajemen proyek. 
 








Gambar 7. Diagram Aktivitas Proses 
Absensi 
 





















Gambar 12. Diagram Aktivitas Proses 
Pengerjaan Proyek 
 
3.4 Diagram Sekuen 
Diagram Sekuen berfungsi untuk 
menvisualkan perilaku objek pada use 
case dengan menjelaskan lama hidup 
objek serta pengiriman dan peneriman 
pesan antar objek. 
 
Gambar 13. Diagram Sekuen Login 
 





























Gambar 20. Diagram Sekuen Proses 
Pengerjaan Proyek 
 
3.5 Diagram Kelas 
Diagram Kelas adalah relasi antar 
kelas dan penjelasan dari setiap kelas 
yang terdapat pada model desain suatu 
sistem, serta mununjukan peraturan dan 
tanggung jawab entitas yang menetukan 
perilaku sistem. 
 
Gambar 21. Diagram Kelas 
 
SIMPULAN 
Dari hasil penelitian yang berjudul 
Rancang Bagun Sisten Informasi 
Manajemen Proyek Pada PT Aeon Vision 
Synergy yang telah disusun pada 
penelitian ini, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 




1. Untuk merancang sistem 
informasi manajemen proyek 
dengan menggunakan 
Framework Laravel maka 
diperlukan Metode model 
waterfall SDLC menghasilkan 6 
table meliputi: table customer, 
table project, table invoice, table 
employee, table employee 
presences, table salary report 
untuk mendapatkan invoice dan 
laporan penggajian. 
2. Untuk mengimplementasi sistem 
informasi manajemen proyek 
dengan menggunakan 
Framework Laravel memerlukan 
composer, xampp, database, 
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